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ABSTRAK 
 

 

Rima Restanti, NPM. 1602040048. Pengaruh Media Film Munki and Trunk 

terhadap Kemampuan Menulis Teks Fabel Siswa Kelas VII MTsM Silaping 

Tahun Pembelajaran 2020-2021, Skripsi: Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumtera Utara. 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan menulis teks fabel 

dengan menggunakan media film Munki and Trunk siswa kelas VII MTsM 

Silaping tahun pembelajaran 2020-2021. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode True Eksperimental Design dengan model Posttest 

Only Control Design. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII-3  yang 

berjumlah 29 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-5 yang berjumlah 32 

siswa sebagai kelas kontrol di MTsM Silaping Kabupaten Pasaman Barat. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian menggunakan tes esai (Post-Test) 

dengan tehnik analisis data menggunakan uji normalitas, uji linieritas dan uji 

hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan kedua variabel kelompok memiliki 

nilai normalitas yang baik diatas nilai standard 0,05. pada uji linieritas diperoleh 

nilai linier deviation from linierity sebesar 0,827 > 0,05 dengan demikian 

terdapat hubungan yang linier pada penggunaan media film munki and trunk 

dengan keterampilan menulis teks fabel. Sedangkan berdasarkan uji hipotesis 

pada uji paired sample test diperoleh hasil thitung = 7.124 dengan nilai df sebesar 

28 sehingga diperoleh nilai ttabel = 1,70 dengan demikian thitung > ttabel (7.124 

>1,70) dengan demikian dapat disimpulkan terdapat adanya perbedaan 

pengaruh antara sebelum dan sesudah menggunakan media film Munki and 

Trunk oleh siswa kelas VII MTsM Silaping Tahun Pembelajaran 2020-2021. 

 

Kata Kunci : Media Film Munki and Trunk, Kemampuan Menulis Teks Fabel  
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and Trunk terhadap Kemampuan Menulis Teks Fabel Siswa Kelas VII 
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 Shalawat serta salam peneliti ucapkan kepada junjungan Nabi 

Muhammad Saw yang telah memperjuangkan umat manusia ke jalan yang benar 
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karena itu,  peneliti  mengucapkan  terima  kasih  sebesar-besarnya  kepada  

semua  pihak yang telah memberikan pengarahan, bimbingan, dan saran-saran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Bahasa merupakan alat komunikasi penyampai gagasan, pikiran, 

pendapat dan perasaan. Bahasa diperlukan untuk memenuhi kebutuhan antar 

masyarakat tersebut sebagai sarana komunikasi dan hubungan antar individu. 

Menurut Hidayat dalam Sitepu dkk (2019:1) menyatakan bahwa bahasa pada 

dasarnya merupakan sistem simbol yang ada di alam ini. 

 Dalam pengajaran bahasa di sekolah terdapat empat keterampilan yaitu 

keterampilan menyimak, keterampilan membaca, keterampilan berbicara dan 

keterampilan menulis. Keempat keterampilan berbahasa tersebut harus dikuasai 

dengan baik, karena bahasa merupakan alat bagi manusia untuk saling 

berhubungan (berkomunikasi), saling berbagi pengalaman, saling belajar dari 

yang lain, dan untuk meningkatkan kemampuan intelektual. Menurut Keraf 

(dalam Sudiasa, 2015:2) berdasarkan aktivitas menggunakan keterampilan 

berbahasa, kemampuan berbicara dan kemampuan menulis adalah kemampuan 

produktif, sedangkan kemampuan membaca dan kemampuan menyimak adalah 

kemampuan reseptif. 

 Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian 

pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa 

tulis sebagai alat atau medianya (Dalman, 2015:3). Keterampilan menulis 

merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang perlu dikuasai oleh 

setiap orang. Keterampilan menulis memegang peranan yang penting dalam 

kehidupan. Di samping itu, keterampilan menulis juga merupakan salah satu 



 2 

keterampilan berbahasa yang menjadi tujuan setiap pengajaran bahasa di 

sekolah.  

 Berdasarkan   pernyataan dari   salah   satu   guru   mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di MTsM Silaping dijelaskan bahwa kemampuan siswa dalam menulis 

cerita fabel masih rendah, nilai yang didapat siswa dalam menulis teks fabel 

masih di bawah KKM. Oleh sebab itu, pembelajaran keterampilan menulis teks 

fabel belum tercapai secara maksimal. Faktor penyebabnya yaitu sebagai 

berikut. Pertama, masih ada siswa yang tidak tertarik dengan keterampilan 

menulis teks fabel. Kedua, siswa kesulitan dalam mengemukakan ide atau 

gagasan kedalam sebuah tulisan. Ketiga, siswa kesulitan memahami 

konsep/materi teks fabel. Keempat, siswa sulit mengembangkan judul menjadi 

sebuah tulisan berdasarkan struktur dan ciri kebahasaan teks fabel.  

 Adapun penelitian yang sama dilakukan oleh Yesica Avila  (2017:2) 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kemampuan menulis teks fabel 

dengan menggunakan media gambar berseri siswa kelas VIII MTsN Kuranji 

Padang tergolong baik sekali (BS) dengan nilai rata-rata 88,60 yang berada pada 

rentangan 86-95%. 

 Menurut Gerlach dan Ely dalam Arsyad (2013:3) media apabila 

dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan atau sikap. Penggunaan media atau alat bantu disadari oleh 

banyak praktisi pendidikan sangat membantu dalam proses pembelajaran. 

Dengan menggunakan media salah satunya adalah media film animasi dapat 

dijadikan sebagai perangkat ajar yang siap kapan pun digunakan untuk 
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menyampaikan  materi pelajaran. Dengan adanya media proses pembelajaran 

akan lebih menarik dan tentunya para siswa akan lebih termotivasi untuk 

mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia dengan serius, salah satunya dalam 

pembelajaran cerita fabel. 

 Pengaruh media film dalam cerita fabel ini diharapkan akan berpengaruh 

pada proses belajar siswa karena dengan cara melihat contoh cerita fabel yang di 

tayangkan membuat suasana kelas menjadi kondusif dikarenakan siswa terfokus 

pada film yang ditayangkan serta siswa diharapkan mampu menangkap ide dari 

cerita fabel yang telah di tonton. 

 Untuk itu, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

“Pengaruh Media Film Munki and Trunk terhadap Kemampuan Menulis 

Teks Fabel Siswa Kelas VII MTsM Silaping Tahun Pembelajaran 2020-

2021”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Siswa belum mampu menuliskan teks fabel berdasarkan unsu-unsurnya.. 

2. Siswa belum mampu menuliskan teks fabel berdasarkan strukturnya. 

3. Siswa merasa jenuh dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 Untuk menghindari pembahasan masalah yang terlalu luas, maka peneliti 

membatasi masalah yang akan diteliti. Batasan masalah dalam penelitian ini 

yaitu “Pengaruh media film Munki and Trunk terhadap kemampuan menulis teks 

fabel siswa kelas VII MTsM Silaping tahun pembelajaran 2020-2021”. 
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D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kemampuan menulis teks fabel dengan menggunakan media 

film Munki and Trunk siswa kelas VII MTsM Silaping tahun 

pembelajaran 2020-2021 ? 

2. Bagaimana kemampuan menulis teks fabel tanpa menggunakan media 

film Munki and Trunk siswa kelas VII MTsM Silaping tahun 

pembelajaran 2020-2021? 

3. Apakah ada pengaruh media film Munki and Trunk terhadap kemampuan 

menulis teks fabel siswa kelas VII MTsM Silaping tahun pembelajaran 

2020-2021? 

 

E.  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas maka, tujuan dari penelitian ini 

yang akan dicapai yaitu : 

1. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks fabel dengan menggunakan 

media film Munki and Trunk siswa kelas VII MTsM Silaping tahun 

pembelajaran 2020-2021. 

2. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks fabel tanpa menggunakan 

media film Munki and Trunk siswa kelas VII MTsM Silaping tahun 

pembelajaran 2020-2021. 

3. Untuk mengetahui pengaruh media film Munki and Trunk terhadap 

kemampuan menulis teks fabel siswa kelas VII MTsM Silaping tahun 

pembelajaran 2020-2021. 
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F.  Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari suatu penelitian adalah sesuatu yang dapat memberikan 

faedah dan mendatangkan keuntungan bagi peneliti, lembaga tertentu, pembaca 

maupun bagi orang lain yang dapat memanfaatkannya. Dalam hal manfaat yang 

diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan wawasan baru dalam hal penerapan media 

pembelajaran sebagai bekal untuk mendidik peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan menulis serta dapat dijadikan pijakan 

untuk dikembangkan pada penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Sekolah 

Penelitian ini memberikan acuan dalam peningkatan kualitas 

pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini juga 

memberikan masukan bagi pihak sekolah sekolah untuk membuat sebuah 

wahana pengembangan keterampilan menulis bagi peserta didik di 

MTsM Silaping. 

3. Bagi Guru 

Penelitian ini memberikan referensi penggunaan media pembelajaran 

dalam pelajaran Bahasa Indonesia serta mendorong minat guru untuk 

berinovasi dalam proses pembelajaran. 

4. Bagi Siswa 

Memberikan pengalaman berpikir, berbicara, dan menulis pantun kepada 

peserta didik di kelas VII MTsM Silaping. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Hakikat Media Pembelajaran 

 Menurut Manurung dkk (2014:18) kata media berasal dari bahasa Latin 

dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti 

pengantara atau pengantar. Menurut Gerlach dan Ely dalam Arsyad (2013:3) 

media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian 

yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan atau sikap. Leslie J. Briggs dalam Manurung dkk 

(2014:19) menyatakan bahwa media pengajaran adalah alat-alat fisik untuk 

menyampaikan materi pelajaran dalam bentuk buku, film, rekaman video, dan 

lain sebagainya. Media pembelajaran menurut Heinich dkk dalam Pribadi 

(2017:15) yaitu sesuatu yang memuat informasi dan pengetahuan yang dapat 

digunakan untuk melakukan proses belajar. 

 Gerlach dan Ely dalam Arsyad (2013:15-17) mengemukakan tiga ciri 

media yang merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja 

yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu (kurang 

efisien) melakukannya. 

1) Ciri Fiksatif (fixative Property) 

Ciri ini menggambarkan kemampuan media rekam, menyimpan, 

melestarikan, dan merekontruksikan suatu peristiwa atau objek. Suatu 

peristiwa atau objek dapat diurut dan disusun kembali dengan media 

seperti fotografi, video tape, audio tape, disket komputer, dan film. Suatu 



 7 

objek yang telah diambil gambarnya (direkam) dengan kamera atau 

video kamera dengan mudah dapat direproduksi kapan saja diperlukan. 

2) Ciri Manipulatif (Manipulative Property) 

Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena 

media memiliki ciri manipulatif. Kemampuan media dari ciri manipulatif 

memerlukan perhatian sungguh-sungguh karena apabila terjadi kesalahan 

dalam pengaturan kembali urutan kejadian atau pemotongan bagian-

bagian yang salah, maka akan terjadi pula kesalahan penafsiran yang 

tentu saja akan membingungkan dan bahkan menyesatkan sehingga dapat 

mengubah sikap mereka kearah yang tidak diinginkan. 

3) Ciri Distributif (Distributive Property) 

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau 

kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian 

tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus 

pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu. Dewasa ini, 

distribusi media tidak hanya terbatas pada satu kelas atau beberapa kelas 

pada sekolah-sekolah di dalam suatu wilayah tertentu, tetapi juga media 

itu misalnya rekaman video, audio, disket komputer dapat disebar 

keseluruh penjuru tempat yang diinginkan kapan saja. 

 

2. Manfaat Media Pembelajaran 

 Adapun manfaat media pembelajaran menurut Sudjana dan Rivai dalam 

Arsyad (2013:28)yaitu : 

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 
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2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai 

tujuan pembelajaran. 

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan 

dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap 

jam pelajaran. 

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. 

 

3. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

 Media pembelajaran sangat beragam sehingga banyak jenis-jenis media 

pembelajaran yang dapat digunakan. Rudy Bretz dalam Manurung (2014:42) 

mengidentifikasi jenis-jenis media berdasarkan tiga unsur pokok, yaitu : suara, 

visual dan gerak. Berdasarkan tiga unsur tersebut, Bretz mengklasifikasikan 

media ke dalam delapan kelompok, yaitu : 

1) Media audio 

2) Media cetak 

3) Media visual diam 

4) Media visual gerak 

5) Media audio semi gerak 

6) Media semi gerak 

7) Media audio visual diam 

8) Media audio visual gerak 
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Dengan menganalisis bentuk dan cara penyajiannya, maka format 

klasifikasi media adalah sebagai berikut : 

1) Grafis, bahan cetak, dan gambar diam 

2) Media proyeksi diam 

3) Media audio 

4) Media gambar hidup 

5) Media televisi, dan 

6) Media multimedia 

 

4.  Hakikat Kemampuan Menulis Teks Fabel 

 Menurut Dalman (2015:3) menulis merupakan suatu kegiatan 

komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak 

lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Menulis ialah 

menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan 

suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga   orang-orang   lain   dapat   

membaca   lambang-lambang   grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa 

dan gambaran grafik itu Tarigan (2013:22).  

 Dalam  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  (KBBI) (2008:387)  Fabel 

diartikan sebagai cerita sastra yang menggambarkan watak dan budi manusia 

yang pelakunya diperankan oleh binatang (berisi pendidikan moral dan budi 

pekerti). Menurut Suwarna dalam (Dewi Iqomatul 2018:25) cerita adalah 

rangkaian paragraf yang berupa kisah tentang seseorang atau kisah tentang 

sesuatu.  

 Cerita fabel dan cerita pendek memiliki arti yang tidak jauh berbeda, 

menurut Depdiknas (2008: 263) cerita binatang/fabel adalah cerita yang 
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menggambarkan watak dan budi manusia yang pelakunya diperankan oleh 

binatang, biasanya mengandung ibarat, hikmah atau ajaran budi pekerti. 

Sedangkan cerita pendek adalah kisah pendek (kurang dari 10.000 kata) yang 

memberikan kesan tunggal yang dominan dan memusatkan diri pada satu tokoh 

di satu situasi. Jadi, cerita fabel dapat diartikan cerita mengenai hewan yang 

tingkah lakunya seperti manusia dan mengandung pesan moral. Binatang-

binatang tersebut dapat berfikir, berkomunikasi antar binatang lain, bergerak, 

melakukan aktivitas, makan, minun, memiliki perasaan, berpikir layaknya 

manusia pada umumnya.   

 

5. Unsur Instrinsik dan Struktur Teks Cerita Fabel 

 Cerita fabel tidak jauh berbeda dengan cerita pendek atau cerpen, 

keduanya memiliki dua unsur pembangan, yaitu unsur instrinsik dan unsur 

ekstrinsik. Pada bahasan ini hanya akan membahas mengenai unsur instrinsik. 

Unsur instrinsik adalah unsur-unsur pembangun cerita yang asalnya dari dalam 

cerita itu sendiri. Jika disamakan dengan sebuah bangunan, maka unsur 

instriksik merupakan komponen-komponen dari bangunan tersebut. Unsur 

instriksik cerita fabel meliputi tema, alur, latar, dan sudut pandang. Unsur 

tersebut dijabarkan sebagai berikut. 

a. Tema 

Tema adalah persoalan yang menduduki utama dalam cerita (Tarigan, 

2006: 12.3). Tema merupakan suatu gagasan pokok atau ide pikiran 

tentang suatu hal. 

b. Tokoh 

Tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah karya fiksi, 
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sedangkan karakter merujuk pada sifat dari tokoh (penokohan). Tokoh 

dalam cerita menempati posisi strategis sebagai pembawa dan penyampai 

pesan, amanat, atau sesuatu yang sengaja ingin disampaikan kepada 

pembaca. Dalam teks fabel, binatang hadir sebagai personifikasi manusia, 

baik yang menyangkut penokohan lengkap dengan karakternya maupun 

persoalan hidup yang diungkapkannya. Artinya, manusia dan berbagai 

persoalan manusia itu diungkapkan lewat binatang. 

c. Alur 

Alur adalah sambung menyambungnya peristiwa berdasarkan hukum 

sebab akibat (Tarigan, 2006:12.3). Sedangkan menurut Depdiknas (2008: 

45) alur adalah rangkaian peristiwa yang direka dan dijalin dengan 

seksama dan menggerakkan jalan cerita melalui kerumitan ke arah 

klimaks dan penyelesaian. 

d. Latar 

Latar adalah keterangan mengenai ruang, waktu serta suasana terjadinya 

peristiwa-peristiwa di dalam suatu karya sastra. Menutut Tarigan (2006: 

12.4) latar adalah tempat beraksinya tokoh-tokoh dalam cerita atau dapat 

dikatakan sebagai tempat terjadinya peristiwa dalam cerita. Sedangkan 

menurut Tarigan (2008: 164) latar adalah lingkungan fisik tempat 

kegiatan berlangsung. 

e. Sudut Pandang 

Sudut pandang adalah cara pengarang menempatkan dirinya terhadap 

cerita atau dari sudut mana pengarang memandang ceritanya. Sudut 

pandang yang umum dipergunakan oleh para pengarang dibagi menjadi 
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empat jenis, yakni sebagai berikut. 

1. Sudut pandang first person-central atau sudut pandang orang pertama. 

Pada sudut pandang ini biasanya menggunakan kata ganti aku atau 

saya. Dalam hal ini pengarang seakan-akan terlibat dalam cerita dan 

bertindak sebagai tokoh utama dalam cerita. 

2. Sudut pandang orang ketiga. Sudut pandang ini biasanya 

menggunakan kata ganti orang ketiga seperti dia, ia atau nama tokoh dalam 

cerita.  

3. Sudut pandang pengamat serba tahu. Dalam hal ini pengarang 

bertindak seolah-olah mengetahui segala peristiwa yang dialami tohoh. 

4. Sudut pandang campuran. Pengarang mula-mula menggunakan sudut 

pandang orang pertama. Selanjutnya serba tahu dan bagian akhir orang 

pertama. 

Adapun Struktur teks fabel anatara lain : 

  Struktur teks fabel ternyata strukturnya tidak jauh berbeda dengan teks 

cerita pendek. Teks cerita pendek disusun dengan struktur yang terdiri atas 

orientasi, komplikasi, dan resolusi. Sementara itu, teks fabel ditambah dengan 

struktur koda pada bagian akhir sehingga terbentuk struktur orientasi-

komplikasi- resolusi-koda. 

a. Orientasi, adalah perkenalan awal jalan cerita. Orientasi cerita fabel 

berisi tentang pengenalan tokoh, suasanan lingkungan cerita, ataupun 

waktu dan tempat. 

b. Komplikasi, merupakan klimaks dari jalan cerita, berisi puncak dari 

permasalahan yang dialami sang tokoh. 

c. Resolusi, berisi tentang jalan keluar yang diambil sang tokoh. 

d. Koda, bagian pada akhir sebuah cerita.  
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6. Profil Film Munki and Trunk 

Film Munki and Trunk merupakan sebuah serial animasi berupa 

kisah dongeng yang juga merupakan judul serial televisi dari ANTV. 

Film ini setiap hari tayang pada pukul 08:00 – 09:00 WIB. Film ini 

memberikan dampak baik terhadap anak-anak yang menontonnya, karena 

disetiap episodenya mempunyai pesan moral yang bisa dijadikan 

pembelajaran bagi anak-anak. Dalam film ini terdapat tokoh seabagai 

berikut : 

1) Munki (Monyet) Munki penuh energi, keberania, dan ide-ide besar. 

Monyet ini implusif, gesit dan tergila-gila pada sahabatnya Trunk, 

2) Trunk ialah seekor gajah yang optimis, tekun, dan antusias. Dia selalu 

melihat yang terbaik dalam diri setiap hewan, dan setiap situasi 

betapapun mengerikannya. Kegembiraan terbesar Trunk adalah dalam 

membantu, mendukung, dan bermain dengan teman-teman rimba. 

3) Tallbert (Jerapah) selalu bersemangat dalam permainan apa pun dan 

berada didekat hewan lain membantu menenangkan kegelisahannya. 

4) Hump (Landak) memiliki tususkan dibagian dalam dan luar. Dia 

dalah orang tua yang rewel. 

5) Rocky (Badak bercula satu) adalah anak anjing dua ton dihutan 

tornado. 

6) Buzby, adalah lebah yang aneh. 

7) Ribbert, adalah katak waktu luang, penyendiri dan hidup santai. 

8) Baby Ostrich 

9) Mama 

10) Hue (Bunglon). 
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B. Kerangka Konseptual 

 Menulis adalah kegiatan menuangkan gagasan atau pikiran dalam bentuk 

kata, frasa, klausa dan kalimat yang bermakna. Adapun tahapan-tahapan dalam 

menulis yaitu tahapan prapenulisan, tahap penulisan, dan tahap pascapenulisan. 

Dalam pembelajaran menulis disekolah, perlu diterapkannya media pembelajaran 

yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan keinginan. 

Penggunaan media film Munki and Trunk inilah yang akan digunakan sehingga 

terciptanya ide tulisan yang dikembangkan menjadi sebuah teks cerita fabel. 

 Media pembelajaran yang digunakan dalam menulis cerita fabel ini 

adalah media film Munki and Trunk. Dimana penggunaan media tersebut sangat 

berpengaruh sebagai alat bantu yang digunakan untuk menyalurkan materi 

dalam proses belajar mengajar di kelas. Dengan media film Munki and Trunk 

akan mempermudah peserta didik dalam memahami cerita dan memperkuat 

ingatan karena disertakan dengan animasi gambar-gambar dan cerita yang 

menarik. Tidak hanya itu, dengan adanya media film Munki and Trunk proses 

pembelajaran jauh lebih aktif, kondusif dan menyenangkan. Siswa akan merasa 

situasi pembelajaran yang asyik serta menantang dan tidak beranggapan bahwa 

suatu materi yang membosankan. 

 Kemampuan menulis cerita fabel sangat penting karena hal tersebut 

termasuk dalam kompetensi yang harus dicapai oleh siswa di dalam 

kurikulum. Akan tetapi pada kenyataannya siswa masih kurang mampu dalam 

menulis cerita fabel. Maka dari itu dilakukan penerapan media film untuk 

melihat bagaimana pengaruhnya terhadap kemampuan menulis cerita fabel 

pada siswa. 
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C. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan 

yang akan diteliti dan setiap hipotesis yang akan diajukan harus diuji untuk 

mengetahui jawaban yang sebenarnya. Oleh karena itu, berdasarkan kerangka 

konseptual yang dipaparkan sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini adalah 

terdapat pengaruh media film Munki and Trunk terhadap kemampuan menulis 

teks fabel siswa kelas VII MTsM Silaping tahun pembelajaran 2020-2021. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTsM Silaping yang terletak di jalan 

Diponegoro No.02 Silaping Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman 

Barat. Lokasi penelitian ini dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa lokasi 

tersebut berada di zona hijau, hal tersebut dikarenakan pandemi Covid-19. 

Selain itu dari pernyataan salah satu guru Bahasa Indonesia menjelaskan 

bahwa kemampuan siswa dalam menulis teks fabel rendah. Sehingga peneliti 

tahu bagaimana kompetensi yang dimiliki siswa di sekolah tersebut. Jumlah 

siswa di sekolah MTsM Silaping cukup memadai untuk dijadiakan sampel 

penelitian. Di Sekolah tersebutpun belum pernah dilakukan penelitian yang 

sama yaitu dengan menggunakan media film Munki and Trunk terhadap 

kemampuan menulis teks fabel. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Februari 2020 sampai 

dengan bulan Oktober 2020. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam 

kegiatan penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Jadwal Kegiatan Penelitian 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Menurut Maolani dan Cahyana (2015:39) Populasi adalah semua anggota 

dari suatu kelompok, orang, kejadian, atau objek-objek yang ditentukan 

dalam suatu penelitian. Populasi merupakan salah satu hal yang esensial dan 

perlu mendapat perhatian dengan saksama apabila peneliti ingin 

menyimpulkan suatu hasil yang dapat dipercaya dan tepat guna untuk daerah 

(area) atau objek penelitiannya (Yusuf 2017:145). Populasi dalam penelitian 

ini adalah keseluruhan siswa kelas VII MTsM Silaping Tahun Pembelajaran 

2020-2021. Berdasarkan peninjauan yang dilakukan, diperoleh data 

keseluruhan siswa kelas VII berjumlah 150 siswa, tersebar dalam 5 kelas, 

sebagaimana yang tertera dalam tabel berikut : 

Tabel 3.2 

Populasi Penelitian 

 

No Kelas Populasi 

1 VII 1 33 

2 VII 2 26 

3 VII 3 29 

4 VII 4 30 

5 VII 5 32 

Jumlah 150 

 

 

2. Sampel 

Menurut Maolani dan Cahyana (2015:39) sampel merupakan suatu 

bagian dari suatu populasi. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-

betul representatif (mewakili). Pada pengambilan sampel dibutuhkan teknik 

sampling, teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Menurut 
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Sekaran dalam Widodo (2019:69) sampel adalah subkelompok atau sebagian 

dari populasi. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. 

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah teknik purposive sampling. Purposive Sampling yaitu teknik 

sampling yang digunakan oleh peneliti jika peneliti mempunyai 

pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam mengambil sampelnya. Alasan 

digunakannya teknik purposive sampling karena peneliti hanya diberi 

kesempatan oleh kepala sekolah untuk meneliti dikelas VII 3 yang berjumlah 

29 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VII 5 berjumlah 32 siswa 

sebagai kelas control, selain hal tersebut jumlah sampel dikelas VII 3 dan 

VII 5 memenuhi kriteria sampel penelitian. 

 

C. Metode Penelitian 

 Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut Gay dalam 

Emzir (2011:63-64) menyatakan bahwa metode penelitian eksperimen 

merupakan satu-satunya metode penelitian yang dapat menguji secara benar 

hipotesis yang menyangkut hubungan kausal (sebab akibat).Penelitian ini 

menguji coba film Munki and Trunk dalam menulis cerita fabel. Tujuannya 

adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh film Munki and Trunk 

terhadap kemampuan menulis cerita fabel. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian True Experimental Design 

adalah bahwa sampel yang digunakan untuk eksperimen maupun sebagai 

kelompok kontrol diambil secara random dari populasi tertentu Sugiyono 
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(2018:125). Penelitian eksperimen ini menggunakan tipe Posttest Only Control 

Design. Pada design ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih 

secara random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang 

lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan 

kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol.  

Tabel 3.3 

Posttest Only Control Design 

 

Kelas 
Perlakuan 

(Treatment) 
Posttest 

Eksperimen X O1 

Kontrol   O2 

 

Keterangan : 

X : Perlakuan menggunakan media film Munki and Trunk 

O1 : Posttest kemampuan menulis cerita fabel 

O2 : Posttest kemampuan menulis cerita fabel dikelas kontrol. 

 

D. Variabel Penelitian  

Dalam penelitian ini ada 2 jenis variabel yang akan dibahas, yaitu : 

1. Variabel X1 : Kemampuan menulis cerita fabel dengan menggunakan 

media film Munki and Trunk. 

2. Variabel X2 : Kemampuan menulis ceritaa fantasi tanpa menggunakan 

media film Munki adn Trunk. 
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Tabel 3.4 

Langkah-langkah Pembelajaran dengan Menggunakan dan Tanpa 

Menggunakan Media Film Munki and Trunk  

(Eksperimen dan Kontrol) 

No Eksperimen 
Alokasi 

Waktu 
Kontrol 

Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan Awal : 

1. Guru mengucapkan 

salam kepada siswa dan 

berdo’a sebelum 

memulai pembelajaran. 

2. Guru mengabsen / 

menanyakan kehadiran 

siswa 

3. Guru menyampaikan 

kompetensi dasar yang 

ingin dicapai 

4. Guru memberikan 

materi pembelajaran 

yang akan diajarkan 

5 Menit  Kegiatan Awal : 

1. Guru mengucapkan 

salam kepada siswa 

dan berdo’a sebelum 

memulai pembelajaran. 

2. Guru mengabsen/ 

menanyakan kehadiran 

siswa 

3. Guru menyampaikan 

kompetensi dasar yang 

ingin di capai 

4. Guru memberikan 

materi pembelajaran 

yang akan diajarkan 

5 Menit 

2.  Kegiatan Inti : 

1. Guru menjelaskan 

materi pembelajaran 

mengenai teks fabel 

2. Guru menayangkan film 

“Munki and Trunk” 

3. Guru menanyakan siswa 

mengenai isi cerita dari 

film yang ditayangkan 

4. Guru mengarahkan 

siswa mengenai cara 

menulis teks fabel 

45 Menit Kegiatan Inti : 

1. Guru menjelaskan 

materi pembelajaran 

mengenai teks fabel 

2. Guru bercerita fabel 

didepan kelas 

3. Guru menanyakan 

siswa mengenai isi 

cerita fabel yang telah 

disampaikan guru 

4. Guru mengarahkan 

siswa mengenai cara 

menulis teks fabel 

45 Menit 
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3. Kegiatan Penutup : 

Post-Test 

1. Guru menugaskan siswa 

untuk menulis teks fabel 

berdasarkan tayangan 

film yang telah 

ditayangkan oleh guru di 

depan kelas 

2. Guru dan siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran 

30 Menit Kegiatan Pnutup : 

1. Guru menugaskan 

siswa untuk membuat 

teks fabel sesuai 

dengan judul yang 

telah ditetapkan oleh 

guru. 

2. Guru dan siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran 

30 Menit 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menulis adalah suatu kegiatan yang dapat mengungkapkan gagasan, 

pikiran dan perasaan yang dimiliki seseorang setelah menjalani proses 

pembelajaran dalam berbagai jenis tulisan fiksi maupun nonfiksi. 

2. Cerita fabel adalah cerita yang menceritakan kehidupan hewan yang 

berperilaku menyerupai manusia, cerita fabel merupakan cerita fiksi atau 

khayalan belaka. Cerita fabel juga sering disebut cerita moral karena 

mengandung pesan yang berkaitan dengan moral. 

3. Media pembelajaran adalah suatu alat yang digunakan sebagai perantara 

untuk menyampaikan informasi kepada siswa dan untuk menumbuhkan 

minat belajar pada siswa. 

4. Munki and Trunk adalah serial animasi kisah dongeng tokohnya 

binatang. Di dalam film ini setiap episodenya memiliki nilai moral yang 

berbeda-beda yang bisa djadikan pembelajaran bagi anak-anak. 
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F. Instrumen Penelitian 

 Sugiyono (2018:166) menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah 

suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 

diamati.Instrumen-instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel dalam 

ilmu alam sudah banyak tersedia dan telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

 Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tes penugasan tertulis dalam bentuk 

esai. Aspek penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.5 

Instrumen Penilaian Menulis Cerita Fabel Menggunakan  

Media Film Munki and Trunk 

 

No 

Aspek 

yang 

dinilai 

Kriteria 
Indikator 

(Deskripsi penilaian) 

Rentang 

Nilai 

1. Isi Keterampilan 

dalam 

mengembangkan 

ide dan 

kesesuaian isi 

cerita dengan 

tema (Tolong – 

menolong) yang 

sudah ditentukan 

Sangat baik : 

Pengembangan ide cerita 

sangat menarik dan sangat 

tepat berdasarkan tema yang 

sudah ada 

 

Baik : Pengembangan ide 

cerita menarik dan tepat 

berdasarkan tema yang 

sudah ada 

 

Cukup : Pengembangan ide 

cerita cukup menarik dan 

cukup tepat berdasarkan 

tema yang sudah ada 

 

Kurang : Pengembangan ide 

cerita kurang menarik dan 

kurang berdasarkan tema 

yang sudah ada 

5 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

3 

 

 
 

 

2 
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Sangat Kurang : 

Pengembangan ide cerita 

tidak menarik dan tidak tepat 

berdasarkan tema yang 

sudah ada 

 

1 

2. 

 

Organisasi 

dan 

Penyajian 

Deskripsi struktur 

dan unsur-unsur 

cerita 

Sangat Baik : 

Pengembangan unsur cerita 

yang sangat lengkap dan 

penyajian struktur cerita 

yang sangat runtut 

 

Baik : Pengembangan unsur 

cerita yang lengkap dan 

penyajian struktur cerita 

yang runtut 

 

Cukup : Pengembangan 

unsur cerita yang cukup 

lengkap dan penyajian 

struktur cerita yang cukup 

runtut 

 

Kurang : Pengembangan 

unsur cerita yang kurang 

lengkap dan penyajian 

struktur cerita yang kurang 

runtut 

 

Sangat Kurang : 

Pengembangan unsur cerita 

yang tidak lengkap dan 

penyajian struktur cerita 

yang tidak runtut 

5 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

1 
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3. Bahasa Gaya bahasa dan 

Penggunaan diksi 

 

Sangat Baik : Gaya bahasa 

yang digunakan sangat 

bervariasi serta penggunaan 

diksi yang sangat tepat 

 

Baik : Gaya bahasa yang 

digunakan bervariasi serta 

penggunaan diksi yang tepat  

 

Cukup : Gaya bahasa yang 

digunakan cukup bervariasi 

serta penggunaan diksi yang 

cukup tepat  

 

Kurang : Gaya bahasa yang 

digunakan kurang bervariasi 

serta penggunaan diksi yang 

kurang tepat 

 

Sangat Kurang : Gaya 

bahasa yang digunakan tidak 

bervariasi serta penggunaan 

diksi yang tidak tepat  

 

5 

 

 

 

 

4 

 

 
 

 

3 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 
 

1 

4. MMekanik Penulisan ejaan, 

tanda baca dan 

kerapian 

 

Sangat Baik : Tulisan 

sangat rapi, tidak ada 

kesalahan dalam penulisan 

ejaan dan tanda baca 

 

Baik : Tulisan rapi, ada 

kesalahan 5%-10% dalam 

penulisan ejaan dan tanda 

baca 

 

5 

 

 

 

 

4 
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Cukup : Tulisan cukup rapi, 

ada kesalahan 15%-20% 

dalam penulisan ejaan dan 

tanda baca 

 

Cukup : Tulisan kurang 

rapi, ada kesalahan 25%-

30% dalam penulisan ejaan 

dan tanda baca 

 

Sangat kurang : Tulisan 

tidak rapi, ada kesalahan 

>30% dalam penulisan ejaan 

dan tanda baca 

3 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

1 

 

 

G.  Teknik Analisis Data 
 

 Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara 

mengumpulkan data siswa dalam menulis teks berita sebelum menggunakan 

media dan sesudah menggunakan media. Data ini kemudian dianalisis untuk 

mendapatkan kesimpulan akhirnya. Adapun teknik dalam menganalisis data 

yaitu sebagai berikut: 

1. Menyusun data hasil belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen dalam 

bentuk tabel. 

2. Menghitung nilai rata-rata skor dari variabel hasil kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dengan menggunakan rumus: 

N

fx
M

∑=
 

Keterangan: 

M  : Rata-rata (Mean) 
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∑fX : Jumlah perkalian frekuensi dengan variabel x 

N  : Jumlah sampel. Sudijono (2014: 85) 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak. Dalam pengujian kenormalan data menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov dilakukan dengan menggunakan bantuan software 

SPSS (Statistical Program for Social Sciense) for windows 

Hipotesis yang digunakan: 

Ho : data berdistribusi normal jika Sig (2-tailed) >0,05 

Ha : data tidak berdistribusi normal jika Sig (2-tailed)≤0,05 

Langkah-langkah pengujian sebagai berikut: 

a. Memasukkan data kelas eksperimen dan kontrol pada data view 

b. Memilih menu analyze, kemudian memilih sub menu  descriptive 

statistic, kemudia klik  explore. 

c. Memasukkan variabel data pada kotak dependen list¸kemudian memilih 

plots. 

d. Pada descriptive secara otomatis sudah terceklis, selanjutnta lepaskan 

kembali ceklis tersebut. 

e. Pada boxplots, klik none, selanjutnya klik Normality plot with test, lalu 

klik  continue dan ok. 

 

4. Uji Linieritas 

 Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui antara variable independen 

dan variabel dependen apakah memiliki hubungan linier atau tidak. Kedua 

variabel dikatakan linier jika signifikansi > 0,05. 
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Hipotesis yang digunakan: 

Ho : Data variabel memiliki hubungan linier jika Sig (2-tailed) >0,05 

Ha : Data variabel tidak memiliki hubungan linier jika Sig (2-tailed) ≤ 0,05 

Langkah-langkah pengujian dengan program SPSS : 

a. Memasukkan data kelas eksperimen dan control pada data view 

b. Memilih menu analyze, kemudian memilih sub menu compare means 

kemudian klik means 

c. Selanjutnya akan muncul kotak dialog, pindahkan data pada colum 

dependent list dan independent list 

d. Klik options,  pilih (√) test for linierity pada statistic for first layer 

e. Klik Continou 

f. Lalu klik Ok. 

 

5. Menghitung standar deviasi hasil kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

menggunakan rumus:  

N

fx
SD

∑=
2

 

Keterangan: 

SD  : Standar Deviasi 

∑fx
2
 : Jumlah dari hasil perkalian antara frekuensi masing-masing  

  Interval dengan kuadrat jumlah frekuensi x
2
 

N  : Jumlah sampel.  

Sudijono (2014: 157)  
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6. Menentukan t-hitung, dengan rumus: 

n

SD
D  Thitung =

 

Keterangan: 

Thitung : Nilai yang dihitung 

D   : Rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2 

SD  : Standar Deviasi selisih pengukuran 1 dan 2 

n  : Jumlah sampel 

 

7.   Melakukan pengujian hipotesis 

Untuk menguji hipotesis penelitian ini, dilakukan dengan cara 

membandingkan t0 dengan ttabel pada derajat kebebasan N-1 dan tingkat 

kepercayaan α 0,05(5%). Dengan ketentuan tolak H0 jika t0 > ttabel dan Ha 

diterima atau H0 diterima jika t0 < ttabel dan Ha ditolak. 

 Analisis Paired Sample T-Test bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan rata-rata dari dua sample yang berpasangan 

Dasar pengambilan keputusan: 

1. Jika Nilai Sig (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar pada data Pretest dan Posttest. 

2. Jika Nilai Sig (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar pada data Pretest dan Posttest. 

Langkah-langkah pengujian dengan program SPSS : 

1) Memasukkan data variabel kelas eksperimen dan control pada data view 

2) Pilih menu analyze, kemudian memilih sub menu compare means 

kemudian klik Paired Samples T test 
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3) Selanjutnya pilih akan muncul kota dialog 

4) Pindahkan data masing-masing variabel ke colum Paired variable 

5) Klik menu option, selanjutnya pada confidences interval diisi dengan 

95% 

6) Klik Continou 

7) Lalu Ok 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Hasil Analisis Deskriptif 

 Untuk memperoleh data dalam penelitian, peneliti menggunakan esay tes 

dengan instrument tersebut diperoleh data variabel X1 dan X2. Variabel X1 

adalah kemampuan membuat teks tabel dengan menggunakan media film Munki 

and Trunk dan variabel X2 adalah kemampuan membuat teks fabel tanpa 

menggunakan media film Munki and Trunk oleh siswa kelas V11 MTsM Silaping 

tahun pembelajaran 2020-2021.  

 Hasil analisis deskriptif pada penelitian ini mengungkapkan informasi 

tentang nilai yang diperoleh dari masing-masing siswa dengan memberikan 

penilaian skor total, skor tertinggi, skor terendah, mean, dan rentang standar 

deviasi.  

a. Kemampuan Siswa Menulis Teks Fabel dengan Menggunakan Media 

 film Munki and Trunk. 

Kemampuan keterampilan siswa menulis teks fabel dengan 

menggunakan media film Munki and Trunk dapat ditunjukkan pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 4.1 

Data Kemampuan Siswa Menulis Teks Fabel dengan Menggunakan  

Media Film Munki and Trunk 

 

Kriteria Penilaian 

No. Nama  

Isi  
Organisasi 

Penyajian  
Bahasa Mekanik 

Jumlah 

Skor 

Nilai 

Akhir 

1 Hafizun Hakki 3 3 3 2 11 55 

2 Abdi Salam 4 4 4 3 15 75 

3 Adri Yanto HRP 3 3 2 2 10 50 

4 Ahmad Najib 4 3 4 2 13 65 

5 Annisa Khairani Siregar 4 4 4 4 16 80 

6 Gunawan 5 5 4 3 17 85 

7 Hania Elfitri 5 5 4 3 17 85 

8 Gusripan 5 4 5 4 18 90 

9 Laura Anjani 5 5 5 3 18 90 

10 Elsa Defriska 4 5 4 3 16 80 

11 Ripatul Husniah 4 5 4 4 17 85 

12 Reza Amalia 4 3 4 4 15 75 

13 Ummu Latifah 5 5 4 4 18 90 

14 Widia Lestari 4 5 5 4 18 90 

15 Zaki Martua 5 4 5 4 18 90 

16 Wahyu Nabila 5 5 4 3 17 85 

17 Khairil Anwar 2 4 3 2 11 55 

18 Aditiya Irawan 5 4 5 4 18 90 

19 Ahmad Fahrizal 5 4 5 4 18 90 

20 Ahsanul Umri 5 5 4 4 18 90 

21 Dian Ramadhani 5 5 4 3 17 85 

22 Diya Julia Putri 4 4 4 3 15 75 

23 Fadilatur Rabik 3 3 2 2 10 50 

24 Gio Pratama 5 4 4 4 17 85 

25 Hadian Pratama 5 4 5 4 18 90 

26 Julisma 5 5 4 4 18 90 

27 Rian Efendi 3 3 3 3 12 60 

28 Selpia Apriani 5 5 4 4 18 90 

29 Setia 3 3 2 2 10 50 

Jumlah 2270 

Rata-Rata 78,28 
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 Berdasarkan data tabulasi Kemampuan Menulis Teks Fabel dengan 

menggunakan Media Film Munki and Trunk olehSiswa Kelas VII MTsM 

Silaping Tahun Pembelajaran 2020-2021 dapat dijelaskan melalui data tabel 

deskriptif statistik di bawah ini: 

Tabel 4.2 

Deskripsi Data Statistics Kelas Eksperimen 
Statistics 

  Kelas 

Eksperimen 

Valid 29 N 

Missing 0 

Mean 78.2759 

Median 85.0000 

Mode 90.00 

Std. Deviation 14.40956 

Minimum 50.00 

Maximum 90.00 

Sum 2270.00 

            Sumber: Hasil pengujian SPSS v.20 

 

Berdasarkan data tabulasi statistik di atas dapat dipahami bahwa dari 29 

data siswa diperoleh nilai rata-rata 78,27 nilai Median sebesar 85,00. Nilai 

yang sering muncul (Modus) 90,00, untuk nilai simpangan baku (Std. 

Deviation) dalam kelas eksperimen sebesar 14,40956. Selanjutnya untuk nilai 

tertinggi yang diperoleh pada kelas eksperimen adalah 90 dan untuk nilai 

terendah adalah 50.  

Berikut data distribusi frekuensi variabel Kemampuan Menulis Teks 

Fabel dengan menggunakan Media Film Munki and Trunk olehSiswa Kelas VII 

MTsM Silaping Tahun Pembelajaran 2020-2021 pada kelas eksperimen 
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Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Variabel Kemampuan Siswa Menulis Teks Fabel 

Dengan Menggunakan Media Film Munki and Trunk 

( Kelas Eksperimen ) 

 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

50 3 9.4 10.3 10.3 

55 2 6.2 6.9 17.2 

60 1 3.1 3.4 20.7 

65 1 3.1 3.4 24.1 

75 3 9.4 10.3 34.5 

80 2 6.2 6.9 41.4 

85 6 18.8 20.7 62.1 

90 11 34.4 37.9 100.0 

Valid 

Total 29 100.0 100.0  

 Sumber: Hasil pengujian SPSS v.20 

 

 Berdasarkan data tabel frekuensi di atas diperolehan nilai dari 

keterampilan menulis teks fabel setelah menggunakan media pembelajaran Film 

Munki and Trunk dapat dikelompokkan dan dikategorikan pada tabel sebagai 

berikut : 

Tabel 4.4 

Kategori Tingkat Kemampuan Siswa Menulis Teks Fabel dengan 

Menggunakan Media Film Munki and Trunk 

(Kelas Eksperimen) 

 

No 
Rentang 

Skor 
Frekuensi Percentase Kategori 

1 80-100 19 65,52 Baik Sekali 

2 66-79 3 10,34 Baik 

3 56-65 2 6,90 Cukup 

4 46-55 5 17,24 Kurang 

5 0-45 0 0,00 Gagal 

Total 29 100   

  
Berdasarkan tabel kategorisasi di atas, diketahui bahwa siswa yang 

memiliki tingkat kemampuan menulis teks fabel setelah menggunakan media  

film Munki and Trunk dengan kategori sangat baik sebanyak 19 orang dengan 
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persentase sebesar (65,52%). Kategori baik sebanyak 3 orang (10,34%). 

Kategori cukup sebanyak 2 orang (6,90%). Sedangkan untuk kategori kurang 

sebanyak 5 orang (17,24%) dan tidak dijumpai siswa dengan kategori gagal 

dalam kelas eksperimen. Dari data di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan 

menulis teks Fabel setelah menggunakan Media Film Munki and Trunk 

olehSiswa Kelas VII MTsM Silaping Tahun Pembelajaran 2020-2021 pada kelas 

eksperimen 

Berdasarkan data kategori terserbut di atas,untuk lebih jelasnya dapat 

digambarkan dalam bentuk  diagram batang sebagai berikut : 

Hasil Belajar Keterampilan Menulis Teks Fabel Siswa Setelah 

Menggunakan Media Film Munki and Trunk

( Kelas Eksperimen)

0 0.00

19

3 2
5

65.52

10.34
6.90

17.24

0

10

20

30

40

50

60

70

80-100 66-79 56-65 46-55 0-45

Baik Sekali Baik Cukup Kurang Gagal

Frekuensi Persentase

 
Grafik 4.1 Diagram Batang Kemampuan Siswa Menulis Teks Fabel 

dengan Menggunakan Media Film Munki and Trunk 

 

2.  Kemampuan Siswa Menulis Teks Fabel Tanpa Menggunakan Media 

   film Munki and Trunk pada Kelas Kontrol 

Kemampuan keterampilan siswa menulis teks fabeltanpa 

menggunakan media film Munki and Trunk pada kelas kontrol dapat 

ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.5 

Data Kemampuan Siswa Menulis Teks Fabel tanpa Menggunakan  

Media Film Munki and Trunk 

 

Kriteria Penilaian 

No.  Nama  

Isi  
Organisasi 

Penyajian  
Bahasa Mekanik 

Jumlah 

Skor 

Nilai 

Akhir 

1 Radia Gananta 4 3 3 3 13 65 

2 Ahmad Fauzi 2 2 2 2 8 40 

3 Dodo Novrizon 2 2 3 2 9 45 

4 Fausiah 2 3 2 2 9 45 

5 Fitri Ramadani 1 2 2 2 7 35 

6 Hafiz Maulana 4 4 4 3 15 75 

7 Nur Sakinah 2 1 3 2 8 40 

8 Khairani 3 4 3 2 12 60 

9 M Safta Maulana 2 3 3 2 10 50 

10 Nola Anggraini 4 4 4 4 16 80 

11 Nurdiana 3 3 3 3 12 60 

12 Rendi Saputra 3 3 2 2 10 50 

13 Rivaldo 2 3 3 2 10 50 

14 Salsabila 3 3 2 2 10 50 

15 Herwandi Al Fathan 4 4 4 3 15 75 

16 Julian Ananda Pratama 2 3 3 2 10 50 

17 Saiful Rmadhan 3 2 2 3 10 50 

18 Ahmad Saputra 3 2 3 2 10 50 

19 Debi Hamulian Nst 2 2 3 2 9 45 

20 Deswita Marona 2 3 2 2 9 45 

21 Irgi Fahlevi 4 4 4 3 15 75 

22 Fatma Mahyati 2 2 3 3 10 50 

23 Khilyatil Husna 3 2 2 2 9 45 

24 Nur Sakinah 2 3 2 2 9 45 

25 Naila Ulfa 2 3 1 2 8 40 

26 Nopa Ramadhani HSB 2 2 3 2 9 45 

27 Pangeran Hidayat 3 2 2 2 9 45 

28 Radix Antasena 3 2 3 2 10 50 

29 Riki Hidayat 4 4 3 4 15 75 

30 Seri Asmina 2 3 2 2 9 45 

31 Zaskia 2 3 2 1 8 40 

32 Salwa Hidayat 2 2 2 2 8 40 

Jumlah 1655 

Rata-Rata 51,72 
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 Berdasarkan data tabulasi Kemampuan Menulis Teks Fabel tanpa 

menggunakan Media Film Munki and Trunk olehSiswa Kelas VII MTsM 

Silaping Tahun Pembelajaran 2020-2021 pada kelas kontrol dapat dijelaskan 

melalui data tabel deskriptif statistik di bawah ini: 

Tabel 4.6 

Deskripsi Data Statistics Kelas Kontrol 
Statistics 

  Kelas Kontrol 

Valid 32 N 

Missing 0 

Mean 51.7188 

Median 50.0000 

Mode 45.00
a
 

Std. Deviation 12.28751 

Minimum 35.00 

Maximum 80.00 

Sum 1655.00 

             Sumber: Hasil pengujian SPSS v.20 

 

 

Berdasarkan data tabulasi statistik di atas dapat dipahami bahwa dari 32 

data siswa diperoleh nilai rata-rata 51,71 nilai Median sebesar 50,00. Nilai 

yang sering muncul (Modus) 45,00, untuk nilai simpangan baku (Std. 

Deviation) dalam kelas kontrol sebesar 12,28751. Selanjutnya untuk nilai 

tertinggi yang diperoleh pada kelas kontrol adalah 80 dan untuk nilai terendah 

adalah 35.  

Berikut data distribusi frekuensi variabel Kemampuan Menulis Teks 

Fabel tanpa menggunakan Media Film Munki and Trunk olehSiswa Kelas VII 

MTsM Silaping Tahun Pembelajaran 2020-2021 pada kelas control. 
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Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi Variabel Kemampuan Siswa Menulis Teks Fabel 

tanpa Menggunakan Media Film Munki and Trunk 

( Kelas Kontrol ) 

 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

35 1 3.1 3.1 3.1 

40 5 15.6 15.6 18.8 

45 9 28.1 28.1 46.9 

50 9 28.1 28.1 75.0 

60 2 6.2 6.2 81.2 

65 1 3.1 3.1 84.4 

75 4 12.5 12.5 96.9 

80 1 3.1 3.1 100.0 

Valid 

Total 32 100.0 100.0  

 Sumber: Hasil pengujian SPSS v.20 

 

 Berdasarkan data tabel frekuensi di atas diperolehan nilai dari 

keterampilan menulis teks fabel tanpa menggunakan media pembelajaran Film 

Munki and Trunk dapat dikelompokkan (dikategorikan) pada tabel sebagai 

berikut : 

Tabel 4.8 

Kategori Tingkat Kemampuan Siswa Menulis Teks Fabel Tanpa 

Menggunakan Media Film Munki and Trunk  

(Kelas Kontrol) 

 

No 
Rentang  

Skor 
Frekuensi Percentase Kategori 

1 80-100 1 3,13 Baik Sekali 

2 66-79 4 12,50 Baik 

3 56-65 3 9,38 Cukup 

4 46-55 9 28,13 Kurang 

5 0-45 15 46,88 Gagal 

Total 32 100   

 

Berdasarkan tabel kategorisasi di atas, diketahui bahwa siswa yang 

memiliki tingkat kemampuan menulis teks fabeltanpa menggunakan media  



 38 

film Munki and Trunkdengan kategori baik sekali sebanyak 1 orang (3,13%). 

Kategori baik sebanyak 4 orang (10,34%). Kategori cukup sebanyak 3 orang 

(9,38%). Sedangkan untuk kategori kurang sebanyak 9 orang (28,13%) dan 

dengan kategori gagal sebanyak 15 orang (46,88%). Dari data di atas, dapat 

dilihat bahwa kemampuan menulis teks fabel tanpa menggunakan Media Film 

Munki and Trunk olehSiswa Kelas VII MTsM Silaping Tahun Pembelajaran 

2020-2021 pada kelas kontrol 

Berdasarkan data kategori terserbut di atas,untuk lebih jelasnya dapat 

digambarkan dalam bentuk  diagram batang sebagai berikut : 

 

Hasil Belajar Keterampilan Menulis Teks Fabel Siswa 

Sebelum Menggunakan Media Film Munki and Trunk

( Kelas Kontrol )
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Grafik 4.2Diagram Kemampuan Siswa Menulis Teks Fabel dengan 

Menggunakan Media Film Munki and Trunk 

 

 

2. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

 Tujuan dari uji normalitas memastikan bahwa apakah data setiap variabel 

yang dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dihitung dengan 

kolmogrov-smirnov (K-S). ketentuan dari uji normalitas, jika signifikasi 

kurang dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Sedangkan jika 
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signifikasi lebih dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. 

 Berikut di bawah ini hasil uji normalitas untuk menguji keseluruhan 

data variabel penelitian yang berskala ordinal dengan menggunakan 

ketentuan uji Kolmogrov-smirnov dengan menggunakan program SPSS 

sebagai berikut : 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

N 29 32 

Mean 78.2759 51.7188 Normal Parameters
a
 

Std. Deviation 14.40956 12.28751 

Absolute .266 .306 

Positive .208 .306 

Most Extreme 

Differences 

Negative -.266 -.139 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.432 1.729 

Asymp. Sig. (2-tailed) .332 .507 

a.  Test distribution is Normal.  

b.  Calculated from data.  
Sumber: Hasil pengujian SPSS v.20 

 

Dasar pengujian : 

- Jika nilai Asympsig. (2-tailed)> 0,05 (standartd uji), maka data variabel 

penelitian berdistribusi normal 

- Jika nilai Asympsig. (2-tailed)< 0,05 (standartd uji), maka data variabel 

penelitian berdistribusi tidak normal 

 Berdasarkan hasil pengujian dengan one-sample kolmogrov-smirnov pada 

tabel di atas dapat diketahui nilai Asymp. Sig (2-tailed) pada variabel 

Kemampuan menulis teks fabel menggunakan film Munki and Trunkpada kelas 

eksperimen dengan nilai signifikasi sebesar 0,332 >0,05 dan pada variabel 

keterampilan menulis teks fabel tanpa menggunakan media film Munki and 
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Trunk  pada kelas control dengan nilai signifikasi sebesar 0,507 > 0,05. 

Berdasarkan nilai perolehan tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal, oleh karenanya data 

tersebut dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya. 

 

b.  Uji Linieritas 

 Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 

hubungan yang linier atau tidak secara signifikan, hal ini digunakan sebagai 

prasyarat dalam melakukan analisis korelasi. Berikut di bawah ini hasil uji 

linieritas variabel penelitian diuji dengan menggunakan program SPSS. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Linieritas 
ANOVA Table 

   Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

(Combined) 509.235 7 72.748 .400 .892 

Linearity 3.232 1 3.232 .018 .895 

Between 

Groups 

Deviation from 

Linearity 
506.003 6 84.334 .464 .827 

Within Groups 3820.076 21 181.908   

Kelas Kontrol * 

Kelas 

Eksperimen 

Total 4329.310 28    

Sumber: Hasil pengujian SPSS v.20 

 

Dasar ketentuan pengujian : 

- Jika nilai sig. deviation from linearity > 0,05, maka terdapat hubungan yang 

linear antara variabel bebas dengan variabel terikat 

- Jika nilai sig. deviation from linearity < 0,05, maka tidak terdapat hubungan 

yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat 

 Berdasarkan tabel uji linieritas di atas dapat dipahami bahwa nilai linearity 

deviation from linierity dengan nilai signifikansi sebesar 0.827 > 0,05 dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa media film Munki and Trunk memiliki 

hubungan terhadap keterampilan menulis teks fabel Siswa Kelas VII MTsM 
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Silaping Tahun Pembelajaran 2020-2021. 

Menentukan hasil uji linearitas dengan nilai F 

- Jika nilai fhitung < ftabel, maka terdapat hubungan yang linear antara variabel 

bebas dengan variabel terikat 

- Jika nilai fhitung > ftabel, maka tidak terdapat hubungan yang linear antara 

variabel bebas dengan variabel terikat 

 

Keputusan uji Linieritas 

 Berdasarkan hasil Anova table diketahui nilai fhitung 0.464 < 2.57, 

sehingga dengan demikian dapat dipahami bahwa secara uji linieritas terdapat 

hubungan searah antara media filmMunki and Trunk dengan keterampilan 

menulis teks fable oleh siswa kelas VII MTsM Silaping Tahun Pembelajaran 

2020-2021. 

Untuk mencari nilai f table 

Ftabel = (df deviation from linearity ; df within group ) 

 = ( 6 : 21 ) → dapat dilihat pada tabel distribusi ftabel 

 = 2.57 

 

3. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis statistik uji t pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan 

seberapa jauh tingkat hubungan dan pengaruh satu variabel bebas secara 

individual dalam menerangkan variabel terikat dalam penelitian ini. Hipotesis 

yang dirumuskan adalah sebagai berikut : 

a. Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak, Ha diterima dengan pengertian adanya 

pengaruh media film animasi filmMunki and Trunk terhadap kemampuan 
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menulis teks fabel siswa. 

b. Jika thitung > ttabel maka Ha ditolak, Ho diterima dengan pengertian tidak ada 

pengaruh pengaruh media film animasi filmMunki and Trunk terhadap 

kemampuan menulis teks fabel siswa. 

 Pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan bantuan Program 

Statistical For Social Sciences (SPSS) dapat dilihat pada tabel berikut di bawah 

ini : 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Paired Sample Statistics 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Kelas Eksperimen 78.2759 29 14.40956 2.67579 Pair 1 

Kelas Kontrol 52.7586 32 12.43456 2.30904 

Sumber: Hasil pengujian SPSS v.20 

 

Berdasarkan data tabel di atas dapat dijelaskan bahwa rata-rata dari nilai 

pada kelas kontrol adalah (52.7586) dan kelas eksperimen (78,2759) dengan 

jumlah siswa sebanyak 32 pada kelas kontrol dan 29 orang pada kelas 

eksperimen. Standar deviasi kelas kontrol (12.43456) dan kelas eksperimen 

(14.40956) dengan standar rata-rata eror kelas kontrol (2.30904) dan kelas 

eksperimen (2.67579). 

Tabel 4.12 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 Kelas Eksperimen & Kelas 

Kontrol 
29 .027 .888 

         Sumber: Hasil pengujian SPSS v.20 

Berdasarkan data tabel paired sample correlations di atas dapat dijelaskan 

bahwa korelasi ataupun hubungan antara variabel sebelum menggunakan media 

pada kelas control dan setelah menggunakan media pada kelas eksperimen adalah 

(.027) dengan signifikan keduanya (.888) nilai tersebut menunjukkan bahwa 
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hubungan menggunakan media dalam pembelajaran film Munki and Trunk dapat 

mempengaruhi tingkat keterampilan menulis teks fabel siswa kelas VII MTs M 

Silaping Tahun Pembelajaran 2020-2021. Untuk melihat tingkat perbedaan dari 

penggunaan media tersebut dapat dijelaskan melalui hasil uji paired samples tes 

di bawah ini : 

Tabel 4.13 
Paired Samples Test 

  Paired Differences 

  95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Mean 

Std. 

Deviation

Std. 

Error 

Mean Lower Upper t df 

Sig. (2-

tailed) 

Pair 1 Kelas 

Eksperimen - 

Kelas Kontrol 

25.51724 19.28845 3.58178 18.18031 32.85418 7.124 28 .000 

Sumber: Hasil pengujian SPSS v.20 

 

Dasar Ketentuan Pengujian : 

1. Jika Nilai Sig (2-tailed)< 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar pada kelas kontrol dan eksperimen 

2. Jika Nilai Sig (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar pada kelas kontrol dan eksperimen 

Keputusan Hasil Uji : 

 Berdasarkan data uji Paired Sample Test di atas dapat diketahui bahwa 

Nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang nyata kemampuan menulis teks fabel oleh siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan Media film Munki and Trunk Siswa Kelas 

VII MTsM Silaping Tahun Pembelajaran 2020-2021. 

 Untuk mengetahui pengaruh dari media film Munki and Trunk 

terhadap kemampuan teks fabel siswa kelas VII MTsM Silaping Tahun 
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Pembelajaran 2020-2021, diperoleh nilai thitung sebesar 7.124. Nilai ttabel dapat 

dilihat pada signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan df = 28, diperoleh hasil 

untuk ttabel sebesar 1,70 sementara nilai signifikansi (2 tailed) 0,000. Sehingga 

dapat dibandingkan nilai thitung > ttabel (7.124 > 1,70) dan nilai signifikansi (0,000 < 

0,05 ). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya perbedaan 

pengaruh antara sebelum dan sesudah menggunakan media film Munki and Trunk 

oleh siswa kelas VII MTsM Silaping Tahun Pembelajaran 2020-2021. 

 

B. Pembahasan dan Diskusi Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil pengujian data penelitian tentang Pengaruh Media Film 

Munki and Trunkterhadap Kemampuan Menulis Teks Fabel Siswa Kelas VII 

MTsM Silaping Tahun Pembelajaran 2020-2021 dapat dijadikan pembahasan 

dan diskusi pada hasil penelitian sebagai berikut: 

 Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan 

(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis 

sebagai alat atau medianya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kemampuan 

menulis teks fabel dengan menggunakan media film Munki and Trunk siswa kelas 

VII MTsM Silaping tahun pembelajaran 2020-2021 dengan nilai rata-rata 78,27 

Selanjutnya untuk nilai tertinggi yang diperoleh pada kelas eksperimen adalah 

90 dan untuk nilai terendah adalah 50. 

 Sedangkan untuk Kemampuan menulis teks fabel tanpa menggunakan 

media film Munki and Trunksiswa kelas VII MTsM Silaping tahun pembelajaran 

2020-2021 dengan nilai rata-rata 51,71 selanjutnya untuk nilai tertinggi yang 

diperoleh pada kelas kontrol adalah 80 dan untuk nilai terendah adalah 35. 
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 Bahwa media pengajaran adalah alat-alat fisik untuk menyampaikan 

materi pelajaran dalam bentuk buku, film, rekaman video, dan lain sebagainya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh media film Munki and Trunk 

terhadap kemampuan menulis teks fabel siswa kelas VII MTsM Silaping tahun 

pembelajaran 2020-2021 dapat dibuktikan dengan melihat hasil uji linieritas dan 

uji paired sample t test.  

 Berdasarkan tabel uji linieritas di atas dapat dipahami bahwa nilai linearity 

deviation from linierity dengan nilai signifikansi sebesar 0.826 > 0,05 sedangkan 

hasil Anova table diketahui nilai fhitung 0.464 < 2.57 dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa media film Munki and Trunk memiliki hubungan terhadap 

keterampilan menulis teks fabel Siswa Kelas VII MTsM Silaping Tahun 

Pembelajaran 2020-2021.  

 Untuk melihat tingkat perbedaan dari masing-masing kelas yang diuji 

sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran dapat dilihat melalui uji 

Paired Sample Test hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh nilai thitung 

sebesar 7.124. Nilai ttabel dapat dilihat pada signifikansi 0,05 dengan derajat 

kebebasan df = 28, diperoleh hasil untuk ttabel sebesar 1,70 sementara nilai 

signifikansi (2 tailed) 0,000. Sehingga dapat dibandingkan nilai thitung > ttabel 

(7.124 > 1,70) dan nilai signifikansi ( 0,000 < 0,05 ). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat adanya perbedaan pengaruh antara sebelum dan 

sesudah menggunakan media film Munki and Trunkoleh siswa kelas VII MTsM 

Silaping Tahun Pembelajaran 2020-2021. 
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C.  Keterbatasan Penelitian 

 Dalam proses penyelesaian skripsi ini terdapat beberapa keterbatasan 

yang menjadi kendala mulai dari pembuatan proposal, rangkaian pelaksanaan 

penelitian, dan sampai pengolahan data, keterbatasan yang penulis hadapi 

meliputi beberapa faktor yaitu: 

1. Keterbatasan Waktu 

Waktu yang digunakan peneliti sengatlah terbatas.Peneliti hanya 

memiliki waktu sesuai keperluan yang berhubungan dengan peneliti saja. 

Meskipun waktu yang digunakan terbatas akan tetapi peneliti sudah dapat 

memenuhi syarat-syarat dalam penelitian ilmiah ini. 

2. Keterbatasan Kemampuan 

Penelitian ini tidak lepas dari teori, oleh karena itu peneliti 

menyadari keterbatasan kemampuan yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Tetapi peneliti berusaha semaksimal mungkin untuk menjalankan 

penelitian ini dengan kemampuan keilmuan dari beberapa referensi yang 

dikutip serta tidak lepas dari bimbingan dari dosen pembimbing. 

3. Keterbatasan Tempat 

Dalam penelitian hanya mengambil responden siswa kelas VII 

MTsM Silaping Tahun Pembelajaran 2020-2021, oleh karena itu tidak 

menutup kemungkinan akan terjadinya perbedaan hasil jika penelitian 

dilakukan ditempat lain.  

Walaupun terdapat hambatan atau keterbatasan yang didapat oleh 

peneliti hal tersebut tidak mengganggu berjalannya proses penelitian. 

Sehingga peneliti sangat bersyukur bahwa penelitian ini dapat berjalan 

dengan lancar dan sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data uji statistik dari penelitian yang sudah 

dilaksanakan mengenai pengaruh media film Munki and Trunk terhadap 

kemampuan menulis teks fabel siswa kelas VII MTsM Silaping tahun 

pembelajaran 2020-2021, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kemampuan menulis teks fabel dengan menggunakan media film Munki 

and Trunk siswa kelas VII MTsM Silaping tahun pembelajaran 2020-2021 

diperoleh nilai rata-rata 78,27 nilai Median sebesar 85,00. Nilai yang 

sering muncul (Modus) 90,00 untuk nilai simpangan baku (Std. Deviation) 

dalam kelas eksperimen sebesar 14,40956. Selanjutnya untuk nilai 

tertinggi yang diperoleh pada kelas eksperimen adalah 90 dan untuk nilai 

terendah adalah 50.  

2. Kemampuan menulis teks fabel tanpa menggunakan media film Munki and 

Trunk siswa kelas VII MTsM Silaping tahun pembelajaran 2020-

2021diperoleh nilai rata-rata 51,71 nilai Median sebesar 50,00. Nilai yang 

sering muncul (Modus) 45,00 untuk nilai simpangan baku (Std. Deviation) 

dalam kelas kontrol sebesar 12,28751. Selanjutnya untuk nilai tertinggi 

yang diperoleh pada kelas kontrol adalah 80 dan untuk nilai terendah 

adalah 35.  

3. Pengaruh media film Munki and Trunk terhadap kemampuan menulis teks 

fabel siswa kelas VII MTsM Silaping tahun pembelajaran 2020-2021 

diperoleh nilai thitung sebesar 7.124. Nilai ttabel dapat dilihat pada signifikansi 
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0,05 dengan derajat kebebasan df = 28, diperoleh hasil untuk ttabel sebesar 

1,70 sementara nilai signifikansi (2 tailed) 0,000. Sehingga dapat 

dibandingkan nilai thitung > ttabel (7.124 > 1,70) dan nilai signifikansi ( 0,000 

< 0,05 ). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya 

perbedaan pengaruh antara sebelum dan sesudah menggunakan media film 

Munki and Trunk oleh siswa kelas VII MTsM Tahun Pembelajaran 2020-

2021. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari hasil penelitian di ini, 

maka penulis memberikan beberapa saran yaitu: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa keterampilan siswa 

dalam menulis teks fabel dapat ditentukan melalui penggunaan media 

pembelajaran yang sesuai dengan materi. Pengguanaan media film dalam 

pembelajaran dapat menjadi salah satu solusi. Diharapkan kepada guru Bahasa 

Indonesia agar menggunakan media ketika melakukan pembelajaran. 

2. Sesuai dengan hasil penelitian, bahwa kemampuan siswa dalam menulis cerita 

fabel ditentukan oleh penggunaan media pembelajaran. Oleh karena itu 

diharapkan kepada guru Bahasa Indonesia untuk memotivasi siswa dengan 

penggunaan buku dan media bervariasi sehingga akan meningkatkan 

pemahaman serta kreativitas berpikir siswa dalam menulis. 

3. Pembelajaran menulis cerita fabel memberikan kesan yang positif dalam 

mengembangkan kreativitas berpikir seseorang. Oleh sebab itu disarankan 

kepada siswa hendaknya memperhatikan dengan seksama saat guru 

menerangkan materi menulis, karena tulisan cerita fabel dapat meningkatkan 
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dan mempertajam kreativitas dalam menulis cerita fiksi. 

4. Dianjurkan kepada peneliti lain agar dapat melaksanakan penelitian lebih 

lanjut, untuk mengetahui besarnya faktor lain diluar penggunaan media film 

Munki and Trunk yang turut mempengaruhi kemampuan siswa dalam menulis 

cerita fabel. 
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Lampiran 1 

 

RPP Pembelajaran Menulis Teks Fabel Kelas Eksperimen (VII-3) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : MTsM Silaping  

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : VII (Tujuh) / 1 (Ganjil) 

Materi Pokok  : Teks Fabel 

Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-

aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.15 Menceritakan isi fabel / legenda daerah setempat 

 

C. Indikator 

1. Menceritakan  isi cerita fabel sesuai struktur dan unsur-unsur teks fabel sesuai 

tema yang sudah ditentukan 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat menuliskan cerita fabel berdasarkan ciri dan struktur teks fabel. 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Ciri-ciri cerita fabel 

2. Struktur cerita fabel 

 

F. Metode Pembelajaran 

Demonstrasi 

 
G. Media Pembelajaran 

1. Buku Panduan Kelas VII berjudul bahasa Indonesia 1 untuk SMP/MTS Kelas 

VII karya Pardjimin-Haryadi 

2. Laptop dan infocus 

3. Film Munki and Trunk 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Langkah-langkah Pembelajaran dengan Menggunakan Media Film Munki and 

Trunk 

No. Langkah-langkah pembelajaran Alokasi waktu 

1. Kegiatan Awal : 

1. Guru mengucapkan salam kepada siswa dan berdo’a 

sebelum memulai pembelajaran. 

2. Guru mengabsen / menanyakan kehadiran siswa 

3. Guru menyampaikan kompetensi dasar yang ingin 

dicapai 

4. Guru memberikan materi pembelajaran yang akan 

diajarkan 

5 Menit 
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2.  Kegiatan Inti : 

1. Guru menjelaskan materi pembelajaran mengenai 

cerita fabel 

2. Guru menayangkan film “Munki and Trunk” 

3. Guru menanyakan siswa mengenai isi cerita dari film 

yang ditayangkan 

4. Guru mengarahkan siswa mengenai cara menulis 

cerita fable 

45 menit 

3. Kegiatan Penutup : 

1. Guru menugaskan siswa untuk menulis cerita fabel 

berdasarkan tayangan film yang telah ditayangkan 

oleh guru di depan kelas 

2. Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran 

30 Menit 

 

I. Aspek Penilaian 

Aspek Penilaian Menulis Cerita Fabel Menggunakan Media Film Munki and 

Trunk 

No Aspek 

yang 

dinilai 

Kriteria Indikator 

(Deskripsi penilaian) 

Rentang 

Nilai  

1. Isi Keterampilan 

dalam 

mengembangk

an ide dan 

kesesuaian isi 

cerita dengan 

tema (Tolong 

– menolong) 

yang sudah 

ditentukan 

Sangat baik : 

Pengembangan ide cerita 

sangat menarik dan 

sangat tepat berdasarkan 

tema yang sudah ada 

 

Baik : Pengembangan ide 

cerita menarik dan tepat 

berdasarkan tema yang 

sudah ada 

 

Cukup : Pengembangan ide 

cerita cukup menarik dan 

cukup tepat berdasarkan 

tema yang sudah ada 

 

Kurang : Pengembangan ide 

cerita kurang menarik dan 

kurang berdasarkan tema 

yang sudah ada 

 

5 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 



 54 

Sangat Kurang : 

Pengembangan ide cerita 

tidak menarik dan tidak 

tepat berdasarkan tema 

yang sudah ada 

 

1 

2. 

 
Organisasi 

dan 

Penyajian 

Deskripsi struktur 

dan unsur-

unsur cerita 

Sangat Baik : 

Pengembangan unsur 

cerita yang sangat 

lengkap dan penyajian 

struktur cerita yang 

sangat runtut 

 

Baik : Pengembangan unsur 

cerita yang lengkap dan 

penyajian struktur cerita 

yang runtut 

 

Cukup : Pengembangan 

unsur cerita yang cukup 

lengkap dan penyajian 

struktur cerita yang cukup 

runtut 

 

Kurang : Pengembangan 

unsur cerita yang kurang 

lengkap dan penyajian 

struktur cerita yang 

kurang runtut 

 

Sangat Kurang : 

Pengembangan unsur 

cerita yang tidak lengkap 

dan penyajian struktur 

cerita yang tidak runtut 

 

5 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

1 

3. Bahasa Gaya bahasa dan 

Penggunaan 

diksi 

 

Sangat Baik : Gaya bahasa 

yang digunakan sangat 

bervariasi serta 

penggunaan diksi yang 

sangat tepat 

 

Baik : Gaya bahasa yang 

digunakan bervariasi serta 

penggunaan diksi yang 

tepat  

 

 

5 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

3 
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Cukup : Gaya bahasa yang 

digunakan cukup 

bervariasi serta 

penggunaan diksi yang 

cukup tepat  

 

Kurang : Gaya bahasa yang 

digunakan kurang 

bervariasi serta 

penggunaan diksi yang 

kurang tepat 

 

Sangat Kurang : Gaya 

bahasa yang digunakan 

tidak bervariasi serta 

penggunaan diksi yang 

tidak tepat  

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

1 

4. Mekanik Penulisan ejaan, 

tanda baca dan 

kerapian 

 

Sangat Baik : Tulisan 

sangat rapi, tidak ada 

kesalahan dalam 

penulisan ejaan dan tanda 

baca 

 

Baik : Tulisan rapi, ada 

kesalahan 5%-10% dalam 

penulisan ejaan dan tanda 

baca 

 

Cukup : Tulisan cukup rapi, 

ada kesalahan 15%-20% 

dalam penulisan ejaan 

dan tanda baca 

 

Cukup : Tulisan kurang 

rapi, ada kesalahan 25%-

30% dalam penulisan 

ejaan dan tanda baca 

 

Sangat kurang : Tulisan 

tidak rapi, ada kesalahan 

>30% dalam penulisan 

ejaan dan tanda baca 

 

5 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

1 
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Nilai = 100x
MaksimalSkor

DiperolehyangSkorJumlah
 

 

Mengetahui,      Medan,      Agustus 2020 

Kepala Sekolah     Guru Mata Pelajaran 

 

 

Subuhadi , S.Pd.I     Riskanita, S.Pd. 
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RPP Pembelajaran Menulis Teks Fabel Kelas Kontrol (VII-5) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : MTsM Silaping  

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : VII (Tujuh) / 1 (Ganjil) 

Materi Pokok  : Teks Fabel 

Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, 

kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam 

berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, 

dan kawasan internasional”. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 

secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

a. Menceritakan isi fabel / legenda daerah setempat 

 

C. Indikator 

1. Menceritakan  isi cerita fabel sesuai struktur dan unsur-unsur  teks fabel sesuai tema 

yang sudah ditentukan 
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D. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat menuliskan cerita fabel berdasarkan ciri dan struktur teks fabel. 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Ciri-ciri cerita fabel 

2. Struktur cerita fabel 

 

F. Metode Pembelajaran 

Konvensional  

 

G. Media Pembelajaran 

1. Buku Panduan Kelas VII berjudul bahasa Indonesia 1 untuk SMP/MTS Kelas VII 

karya Pardjimin-Haryadi 

2. Teks cerita fable 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Langkah-langkah Pembelajaran Tanpa Menggunakan Media Film  

Munki and Trunk (Konvensional) 

No. Langkah-langakah Pembelajaran Alokasi Waktu 

1. Kegiatan Awal : 

1. Guru mengucapkan salam kepada siswa dan berdo’a 

sebelum memulai pembelajaran. 

2. Guru mengabsen/ menanyakan kehadiran siswa 

3. Guru menyampaikan kompetensi dasar yang ingin di 

capai 

4. Guru memberikan materi pembelajaran yang akan 

diajarkan 

5 Menit 

2. Kegiatan Inti : 

1. Guru menjelaskan materi pembelajaran mengenai 

cerita fabel 

2. Guru bercerita fabel didepan kelas 

3. Guru menanyakan siswa mengenai isi cerita fabel 

yang telah disampaikan guru 

4. Guru mengarahkan siswa mengenai cara menulis 

45 Menit 
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fable 

3. Kegiatan Pnutup : 

1. Guru menugaskan siswa untuk membuat cerita fabel 

sesuai dengan judul yang telah ditetapkan oleh guru. 

2. Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran 

30 Menit 

 

I. Aspek Penilaian 

Aspek Penilaian Menulis Cerita Fabel Menggunakan Media Film Munki and 

Trunk 

No Aspek 

yang 

dinilai 

Kriteria Indikator 

(Deskripsi penilaian) 

Rentang 

Nilai  

1. Isi Keterampilan 

dalam 

mengembangk

an ide dan 

kesesuaian isi 

cerita dengan 

tema (Tolong 

– menolong) 

yang sudah 

ditentukan 

Sangat baik : 

Pengembangan ide cerita 

sangat menarik dan 

sangat tepat berdasarkan 

tema yang sudah ada 

 

Baik : Pengembangan ide 

cerita menarik dan tepat 

berdasarkan tema yang 

sudah ada 

 

Cukup : Pengembangan ide 

cerita cukup menarik dan 

cukup tepat berdasarkan 

tema yang sudah ada 

 

Kurang : Pengembangan ide 

cerita kurang menarik dan 

kurang berdasarkan tema 

yang sudah ada 

 

Sangat Kurang : 

Pengembangan ide cerita 

tidak menarik dan tidak 

tepat berdasarkan tema 

yang sudah ada 

 

5 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

1 

2. 

 
Organisasi 

dan 

Penyaji

an 

Deskripsi struktur 

dan unsur-

unsur cerita 

Sangat Baik : 

Pengembangan unsur 

cerita yang sangat 

lengkap dan penyajian 

struktur cerita yang 

5 
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sangat runtut 

 

Baik : Pengembangan unsur 

cerita yang lengkap dan 

penyajian struktur cerita 

yang runtut 

 

Cukup : Pengembangan 

unsur cerita yang cukup 

lengkap dan penyajian 

struktur cerita yang cukup 

runtut 

 

Kurang : Pengembangan 

unsur cerita yang kurang 

lengkap dan penyajian 

struktur cerita yang 

kurang runtut 

 

Sangat Kurang : 

Pengembangan unsur 

cerita yang tidak lengkap 

dan penyajian struktur 

cerita yang tidak runtut 

 

 

4 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

1 

3. Bahasa Gaya bahasa dan 

Penggunaan 

diksi 

 

Sangat Baik : Gaya bahasa 

yang digunakan sangat 

bervariasi serta 

penggunaan diksi yang 

sangat tepat 

 

Baik : Gaya bahasa yang 

digunakan bervariasi serta 

penggunaan diksi yang 

tepat  

 

Cukup : Gaya bahasa yang 

digunakan cukup 

bervariasi serta 

penggunaan diksi yang 

cukup tepat  

 

Kurang : Gaya bahasa yang 

digunakan kurang 

bervariasi serta 

penggunaan diksi yang 

 

5 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

1 
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kurang tepat 

 

Sangat Kurang : Gaya 

bahasa yang digunakan 

tidak bervariasi serta 

penggunaan diksi yang 

tidak tepat  

4. 
Mekanik 

Penulisan ejaan, 

tanda baca dan 

kerapian 

 

Sangat Baik : Tulisan 

sangat rapi, tidak ada 

kesalahan dalam 

penulisan ejaan dan tanda 

baca 

 

Baik : Tulisan rapi, ada 

kesalahan 5%-10% dalam 

penulisan ejaan dan tanda 

baca 

 

Cukup : Tulisan cukup rapi, 

ada kesalahan 15%-20% 

dalam penulisan ejaan 

dan tanda baca 

 

Cukup : Tulisan kurang 

rapi, ada kesalahan 25%-

30% dalam penulisan 

ejaan dan tanda baca 

 

Sangat kurang : Tulisan 

tidak rapi, ada kesalahan 

>30% dalam penulisan 

ejaan dan tanda baca 

 

5 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

1 

 

Nilai = 100x
MaksimalSkor

DiperolehyangSkorJumlah
 

 

Mengetahui,      Medan, Agustus 2020 

Kepala Sekolah     Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Subuhadi, S.Pd.I     Riskanita, S.Pd. 
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Lampiran 2.  

 

Soal 

 

1. Tuliskan teks fabel sesuai dengan tema yang telah ditentukan serta berdasarkan 

struktur dan unsur-unsur teks fabel ! 
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Lampiran 3. 

 

Lembar Penilaian Siswa 

 

Kelas Eksperimen (VII-3) 
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 66 

Lembar Penilaian Siswa 

 

Kelas Kontrol (VII-5) 
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Lampiran 4.  

Daftar Nama Siswa 

Kelas Eksperimen (7-3) dan Kelas Kontrol (7-5) 
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Lampiran 5.  

 

Dokumentasi Gambar Kegiatan Pembelajaran 
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Lampiran 6.  

 

Lembar K1 
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Lampiran 7. Lembar K2 
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Lampiran 8.  

Lembar K3 
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Lampiran 9.  

Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 10.  

 

Lembar Pengesahan Proposal 
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Lampiran 11.  

Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 12.  

 

Surat Pernyataan Tidak Plagiat 
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Lampiran 13.  

 

Surat Izin Riset 
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Lampiran 14.  

Surat Balasan Riset 
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Lampiran 15.  

 

Surat Bebas Pustaka 
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Lampiran 16.  

 

Tabel Distribusi T 
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Lampiran 17. 

Tabel Distribusi F 
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Lampiran 18.  

 

Surat Pergantian Judul 
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Lampiran 19 

 

Surat Pernyataan Telah Melakukan Seminar Proposal 
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Lampiran 20.  

Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 21.  

 

Lembar Pengesahan Skripsi 
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Lampiran 22.  

 

Surat Pernyataan Permohonan ujian Skripsi 
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Lampiran 23.  

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama : Rima Restanti 

Tempat/Tgl Lahir : Wonogiri, 10 Januari 1998 

 Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

Alamat   : Jl. Karya APDN, Cinta Rakyat 

Nama Ayah  : Pardi Hadiyanto 

Nama Ibu  : Karni 

Anak ke  : 3 (tiga) 

 
Pendidikan  : 

1. Tamat Tahun 2010 SD Negeri 01 Mojoreno 

2. Tamat Tahun 2012 SMP Negeri 2 Sidoharjo 

3. Tamat Tahun 2016 SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan 

4. Tahun 2016 tercatat sebagai Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan 

Bahasa Indonesia 

 

 

 


